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V.  Penutup 

A. Kesimpulan 

 Persoalan pokok yang dibahas dalam penelitian ini mengenai motif 

gurda pada batik larangan Yogyakarta, dalam kajian ini akan membahas 

mengenai motif gurda dari segi bentuk, fungsi, dan nilai simbolik pada 

batik larangan dan faktor yang menyebabkan motif gurda memiliki 

bentuk yang bervariatif tiap penempatannya pada batik. Pembahasan lain 

yang akan dikaji mengenai gurda berupa perbedaan bentuk gurda di 

Yogyakarta dengan daerah-daerah lain di Jawa, hal ini dilihat bentuk 

gurda di Yogyakarta berbeda dengan bentuk di daerah lain. Peneliti 

melakukan perbedaan antara motif gurda di Yogyakarta dengan daerah-

daerah lain di Jawa dan faktor yang menyebabkan perbedaan tersebut. 

 Batik mempunyai berbagai jenis motif, sekarang banyak sekali 

desain-desain motif gurda dengan berbagai deformasi dan stilisasi. Tak 

terkecuali dengan motif gurda  stilisasi dari burung garuda merupakan 

binatang mitos dari mitologi Hindu. Motif ini dapat dipadukan dengan 

batik lain dan mempunyai bentuk yang bervariatif tiap penempatannya 

pada batik tertentu. Pada abad ke -15 pada saat istri Cheng Ho mulai 

memperkenalkan batik ke daerah Lasem motif gurda  telah ada dan 

digunakan oleh kalangan penguasa dan bangsawan. 

 Pada masa Sultan Hamengku Buwana I  motif sawat (gurda) telah 

adanya peraturan hanya digunakan oleh kalangan tertentu dan pada masa 

pemerintahan Sultan Hamengku Buwana VIII, adanya suatu aturan dalam 
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penggunaan motif hias pada batik tertentu dan hanya boleh dikenakan oleh 

raja, kaum bangsawan, maupun abdi dalem.  Batik ini disebut sebagai 

corak batik larangan yang ada di Kraton Yogyakarta dan dalam aturan 

pada masa itu motif sawat (gurda) merupakan salah satu corak batik 

larangan. 

 Bentuk gurda sangat bervariatif hal ini dapat dilihat pada batik, 

gurda mempunyai tiga klasifikasi yang disebut dengan lar, mirong, dan 

sawat. Ketiga bentuk gurda tersebut memilik bentuk yang berbeda pada 

bentuk lar berupa satu sayap, mirong berupa dua sayap tanpa ekor dengan 

sayap tertutup, dan pada bentuk sawat memiliki dua sayap serta ekor 

dengan sayap terbuka. 

 Motif sawat pada gurda merupakan motif dari batik larangan  

yaitu sawat ageng. Makna dari ageng yaitu besar, penggunaannya 

digunakan oleh para penguasa atau raja. Sementara membahas mengenai 

bentuk gurda di batik larangan ada perbedaan antara gurda yang ada di 

Yogyakarta dengan daerah-daerah lain. Penyebab perbedaan ini tak lain 

gurda mengalami deformasi dan stilisasi pada bentuknya, faktor 

perubahan tersebut adanya sosial kultural yaitu dari kehidupan 

masyarakat, lingkungan manusia, dan lingkungan alam.  Pada gurda di 

daerah Yogyakarta dan Surakarta mempunyai bentuk runcing lengkap 

dengan dua sayap dan ekor, seperti bentuk merak saat bulunya berdiri pada 

bagian  depan, dan mempunyai susunan dua sayap dan satu sayap. Pada 

bagian saat mempunyai struktur bulu dengan tertutup dan terbuka. Bentuk 
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gurda di daerah-daerah lain, dibagian sayap telah mengalami deformasi 

yaitu membentuk seperti daun dan pada bagian pangkal sayap ataupun 

bagian ujung sayap mengalami stilisasi adanya sulur ataupun pangkal 

bunga yang menjalar, dan mengalami perubahan mengikuti identitas 

daerahnya.  

  Beralih ke fungsi motif gurda mengambil dari  teori Edmund 

Burke Feldman mengenai fungsi seni. Fungsi seni pertama yaitu fungsi 

personal sebagai hubungan spiritual, fungsi sosial sebagai deskripsi sosial, 

dan fungsi fisik sebagai komoditas industri. Fungsi berkaitan dengan  

gurda sebagai salah satu corak batik  larangan digunakan pada upacara 

yang ada di kraton dan sebagai bentuk strata sosial hal ini dikarenakan 

sawat  hanya dikenakan oleh raja maupun putra mahkota, kaum 

bangsawan. Perkembangannya motifnya  mengalami perubahan bentuk 

sehingga memiliki peluang sebagai komoditas industri dalam perusahaan 

batik. 

  Kosmologi Jawa pada motif gurda  berkaitan dengan mitologi 

Hindu- Jawa, garuda mewakili dari bentuk manusia. Gurda  yang ada pada 

batik semen memiliki unsur angin atau maruta (udara), dilambangkan 

dengan bentuk burung, mempunyai warna putih yang merujuk pada watak 

yaitu “berbudi-bawalaksana” yang artinya bersifat adil dan 

berperikemanusiaan. Gurda merupakan lambang kuasa dan sumber 

kehidupan. 
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B. Saran-saran 

 Penelitian ini masih memiliki kekurangan dan keterbatasan waktu 

menyebabkan banyaknya kekurang dalam tulisan ini. Kendala yang 

dialami peneliti selama penelitian yaitu saat mengumpulkan dokumentasi 

mengenai batik larangan kesulitan dikarenakan adanya suatu larangan 

untuk mengambil foto maupun menggambar batik tersebut. Hal ini 

disebabkan dikhawatirkan adanya penjiplakan atas plagiat terhadap batik 

tersebut, hingga tidak diperbolehkan mengambil dokumentasi. Saat 

meminta perizinan, untuk mengambil dokumentasi batik, ada beberapa 

kesulitan diperoleh yaitu respons yang lama dari tempat penelitian 

menyebabkan kendala selama penelitian dan diberikannya data yang 

kurang valid.  

 Kendali lain yang dialami peneliti selama penelitian yaitu mencari 

sumber informasi mengenai motif gurda, masih kurangnya literatur yang 

membahas dan masih sedikit sumber ahli yang tahu tentang gurda. Dalam 

penelitian ini masih uraian yang bersifat umum mengenai motif  gurda 

pada batik larangan Yogyakarta dari segi bentuk, fungsi, dan nilai 

simboliknya. Sementara itu masih ada beberapa hal yang belum dikaji 

dalam penelitian ini berupa bentuk sayap yaitu jumlah dari sayap gurda 

dan nilai simbolik gurda yang ada di luar lingkungan Kraton.  

 Tulisan ini belum sempurna, bila nanti adanya peneliti lain yang 

meneliti tentang motif gurda. Peneliti mengharapkan adanya persiapan 

yang lebih matang untuk memperoleh sumber ahli yang paham akan motif 
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gurda dan mencari literatur yang valid tentang motif gurda. Selain hal 

tersebut untuk memperoleh dokumentasi batik sebaiknya mencari para 

kolektor batik, mendatangi acara batik, dan ke Museum batik. 
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GLOSARIUM 

 

 

A 

Abdi Dalem Orang yang mengabdikan dirinya kepada Kraton 

dan raja dengan segala aturan yang ada. 

Kata abdi merujuk pada mengabdi dan dalem atau 

ndalem bisa diartikan sebagai kata ganti untuk 

menyebutkan Sultan atau Sunan. 

Alas-alasan  
alas-alasan berarti hutan, merupakan batik 

larangan. Batik ini mendeskripsikan mengenai 

masyarakat yang hidup di hutan dengan segala 

penghuni yang ada di dalamnya  

    

C 

Cecek Isen-isen yang diletakan pada motif hias, berupa 

titik-titik. 

Cemukiran Berbentuk seperti lotus dan hampir mirip dengan 

parang akan tetapi membentuk seperti sinar.  

Ceplok Motif ceplok pada dasarnya motif yang terdiri 

pengulang bentuk dasar geometri seperi segi empat, 

oval, maupun bintang yang tersusun teratur 

menyerupai sekuntum bunga. 

    

D 

Disawatke kata Jawa sawat artinya lempar, disawatke 

artinya dilempar. Dalam kajian menurut 

kepercayaan Jawa akan adanya pusaka dewa Indra 

yang dapat dilemparkan (disawatke) secepat kilat. 

    

E 

Eco Print Teknik membuat motif pada kain dengan 

menggunakan daun untuk menciptakan motif dan 

warna pada kain. 

Entitas  Sesuatu yang memiliki keberadaan yang unit dan 

berbeda, walaupun tidak harus dalam bentuk fiksi. 

 

 G 
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Gurda Stilisasi dari burung garuda atau burung matahari 

dalam mitologi Hindu- Jawa. Pada batik merupakan 

motif hias utama yang melambangkan kekuasaan 

dan menyagomi rakyatnya. 

Garwa ampeyan 

dalem  
Selir raja bukan permaisuri 

Garwa ampeyan 

K.G.P.A.A 
Selir putra mahkota 

Geger Sepoy Peristiwa Penyerbuan Kraton Yogyakarta yang 

dilakukan Inggris pada tanggal 19-20 Juni 1812. 

Nama sepehi berasal dari pasukan sepoy yang 

dipekerjakan oleh Inggris menyerang Kraton.  

 

 H 

Hastha Brata Ajaran mengenai kepemimpinan Jawa. Di 

dalamnya terdapat delapan (hastha) keutamaan 

(brata) yang harus ada pada sifat seorang raja yang 

baik. 

    

I   

Isen -isen Isian-isian yang ada di dalam motif utama yang 

mempunyai fungsi sebagai pengisi. 

    

K 

Kawula Rakyat Dari suatu negara, atau orang yang ada di 

bawah perintah suatu negara. 

Kepanggih Bertemu atau berjumpa 

Keprabon Busana kebesaran digunakan pada saat upacara 

Ageng (supitan, pernikahan, grebeg dll). 

Khitan Sunat yaitu tindakan memotong atau 

menghilangkan sebagian atau seluruh kulit penutup 

penis. 

Kuda rante Terdapat pada batik, Kata kuda merujuk kepada 

„turangga‟, yang mendeskripsikan keperkasaan, 

kata rante adalah tali ikat atau rantai. Maknanya 

seperkasaan apapun manusia itu, ia harus terkendali.  

K.G.P.A.A Putra mahkota (Kanjeng Gusti Pangeran Adipati 

anom). 
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Kopri (Korps Pegawai Republik Indonesia), Istilah 

Korps Pegawai Republik Indonesia apabila 

disingkat yaitu menjadi Korpri. Korpri (Korps 

Pegawai Republik Indonesia) merupakan singkatan  

resmi dalam Bahasa Indonesia. 

 

 L 

Lar Motif gurda mempunyai bentuk visual satu 

sayap.  

Lereng Mempunyai kesamaan dengan parang, 

merupakan pola geometris dengan bentuk belah 

ketupat. Susunan motifnya terdiri dari garis lurus 

tegak 45 derajat dan tidak memiliki motif hias 

mlinjo. 

    

M 

Mlinjo  Melinjo merupakan tanaman berbiji terbuka 

berbentuk pohon. 

Midodarani Proses menjelang acara akad nikah, berasal dari 

kata Jawa widodari artinya bidadari. 

 Motif Hias Pangkal awal terciptanya pola dan ornamen, 

merupakan tema dalam suatu objek hiasan.  

N 

Nafsu lawwamah Jiwa yang cacat cela, pada saat orang tersebut 

ingin melukakan kebaikan namun terkadang juga 

melakukan hal yang maksiat. 

Nafsu Supiyah Sebagai wujud sahabat manusia yang mengajak 

manusia kearah pemujaan terhadap kemegahan dan 

kemewahan dunia atau harta benda. 

Nafsu Mutmainah Jiwa yang mendapatkan ketenangan, nafsu ini 

membuat berpuas diri dalam pengabdian kepada 

Tuhan. 

    

O 

 Ornamen  Penerapan pada suatu objek tertentu, ornamen 

memiliki wujud pada suatu objek tertentu. 

 

 P 
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Parang Mempunyai kesamaan dengan lereng, merupakan 

pola geometris dengan bentuk belah ketupat. 

Susunan motifnya terdiri dari garis lurus tegak 45 

derajat dan memiliki motif hias mlinjo. 

Pranata Paraturan 

Punggawa Gelar untuk pengurus lokal atau penguasa yang 

tunduk oleh raja. 

Printing Kain bermotif batik, menggunakan alat berupa 

mesin untuk mencetak motif di atas kain.  

Paju Pat Limo 

Pancer 

Pada batik ini merupakan konsep dengan pusat 

kekuasaan yang dikelilingi oleh empat sumber 

tenaga. Artinya kekuasaan di dunia, pemimpin yang 

melindungi rakyat digambarkan yaitu Raja. 

Peningset  Acara memutuskan diterimanya lamaran. 

Pola  Berupa gambar yang dibuat di dalam kertas. 

    

R 

Ragam Hias Kumpulan motif hias 

    

S 

Sawat  Motif gurda dengan bentuk dua sayap disertai 

dengan ekor.  

Sawut Isian-isian berupa garis baik berupa diagonal 

ataupun garis lurus yang dilakukan berulang-ulang. 

Stilisasi Mengalami proses pengolah yang mengarah pada 

bentuk yang indah. 

Semen Ageng Kata semenartinya semi, ageng merujuk pada 

besar. 

Sinom Kata sinom berasal dari kata si enom. Makna dari 

pola ini merujuk kepada anak muda yang bersemi 

dan semen dari kata sinom berarti anak rambut di 

dahi yang baru tumbuh.  

Sido-  terus, berlanjut 

Sidoasih Arti nama dari batik sidoasih itu sendiri berasal 

dari dua kata dalam bahasa Jawa yakni kata sido 

dan kata asih. Kata sido dapat kita diartikan sebagai 

jadi, terus menerus, atau berkelanjutan.  

Sidoluhur Batik sidoluhur berlatar hitam, keluhuran dapat 

diperoleh  dalam bentuk materi maupun non materi.  
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Sidomulya Diharapkan yang tercukupi atau kehidupan yang 

mulya. 

Sidomukti Sido  maknanya terus menerus, mukti berarti 

hidup dalam berkecukupan dan kebahagian.  

Supitan Upacara Khitanan 

    

T 

Tarapan Upacara transisi, upacara berlangsung pada tepat 

setelah haid pertama. 

Tetesan Upacara untuk menghilangkan sukertaanak gadis 

yang telah selesai, acara ini diselenggarakan untuk 

menandai bahwa seorang anak perempuan sudah 

menginjak dewasa. 

Turangga Kuda 

    

U 

Udan Liris Udan liris memiliki makna hujan gerimis atau hujan 

rintik-rintik, yang melambangkan kesuburan.  

 

 W 

Wadah  Tempat 

Wax- resist Teknik rintang lilin  

 

 Y 

Yadnya  Pengorbanan yang dilaksanakan berdasarkan 

pengabdian dan tidak dimemerlukan balasan, 

Yadnya disebut juga korban suci yang dilakukan 

secara tulis ikhlas dalam bentuk banten 

(Sesajenbagian dari perlengkapan upacara atau 

sajen persembahan dalam upacara) maupun 

perbuatan. 

 

  

     UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA


	2

